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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG HIJAB DAN KEDUDUKAN SAUDARA 

DALAM KEWARISAN ISLAM 

 

 

A. Hijab dan Bagiannya 

1. Pengertian 

Menurut bahasa Arab, hijab artinya penghalang atau mencegah 

atau menghalangi. Dalam al Quran surah al-Mut}affifi ayat 15:1 

              

“Sekali-kali tidak sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari(melihat) tuhan mereka”. (Q.S al-Mut}affifi:15).2 

 
 
 

Artinya tak seorang pun orang kafir dapat melihat Allah di 

akhirat. Pencegahnya adalah malaikat penjaga pintu yang menjadi h}ajib. 

H{ajib adalah subjek, sedangkan objeknya mah}ju>b.  

Menurut istilah ulama mawa>rith (fara>id}) ialah mencegah dan 

menghalangi orang-orang tertentu dalam menerima seluruh pusaka 

semuanya ataupun sebagiannya karena ada seseorang yang lain atau 

hijab.3 

                                                             
1
Beni Ahmad Saebani, Fiqh mawa>rith, (Bandung: CV: Pustaka Setia, 2009), 173. 

2
Depag  RI, Al-Quran dan Terjemah…, 588.  

3Teungku Muhammad Hasbhi Ash Shiddieqi, Fiqh mawa>rith, (Semarang: PT Pusaka Rizki Putra, 
1997), 138.  
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Sementara itu Hazairin memberi defenisi tentang hijab, yaitu 

semacam sistem keutamaan yang menentukansiapa yang berhak 

menyingkirkan orang lain ikut sertadalam mawa>rith.4 

 

2. Sebab yang menghijab atau mendinding menuruthukum waris Islam 

a. Sifat khas yang ada pada seseorang 

1) Perbedaan agama yaitu orang Islam tidak mendapatpusaka dari 

orang yang kafir, demikian juga sebaliknya. Sebagaimana sabda 

Nabi Muhammad Saw 

 لا ير ث المسلم الكا فر ولايرث الكا فر المسلم

“Orang Islam tidak jadi waris bagi si kafir dan tidak pula si kafir 
jadi waris bagi orang Islam” (HR. Bukhari) 

 
2) Pembunuhan, yaitu orang-orang yang membunuh kelurganya tidak 

mendapat pusaka dari keluarga yang dibunuhnya sebagaimana 

sabda Rasulullah Saw : 

 ليس لقا ءل ميراث

“Tidak ada pusaka bagi si pembunuh” (HR.Malik) 
 
 

3) Hamba (budak). Seorang hamba (budak) tidak mendapat pusaka 

dari tuannya atau orang merdeka. 

                                                             
4Abdul Siddiq, Hukum Waris Islam, (Jakarta: Bina Pustaka, 1984), 59.  
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4) Anak zina. Anak yang tidak sah tidak dapat menerima waris dari 

bapaknya.5 

 

b. Kedudukan seseorang 

Yaitu orang yang lebih kuat atau lebih dekat kepada si mayit 

dari yang mahjub itu. Penghalang ini dapat mengurangi hak ataupun 

menghilangkan hak. 

1) Mengurangi hak terhadap seluruh warisan 

a) Mengurangi hak seperti anak terhadap suami. Jika ada anak, 

suami mendapat seperempat. Jika tidak ada anak hak suami 

mendapat setengah. 

b) Mengurangi hak dengan jalan memindahkan hak dari bagian 

tertentu kepada bagian yang tidak tertentu. Seperti anak lelaki 

bagi anak perempuan jika ada anak lelaki maka hak anak 

perempuan menjadi setengah dari yang diperoleh oleh anak 

lelaki atau sepertiga. 

c) Menghilangkan hak menerima pusaka. Hukum ini dapat 

berlaku terhadap segala waris yang selain dari enam orang, 

yaitu bapak, ibu, anak lelaki, anak perempuan, suami, dan 

istri.6 

 

                                                             
5Ibid., 59-63.  
6Teungku Muhammad Hasbhi Ash Shiddieqi, Fiqh mawa>rith…, 188-189. 
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3. Macam-macam hijab  

a. H{ijab h}irma>n atau hijab penuh  

H{ijab h}irma>n adalah tertutupnya (hilangnya) hak seorang 

ahli waris untuk seluruhnya, karena ada ahli waris yang 

mendapatkan prioritas.7 Prioritas tersebut adalah:8 

1)       Karena adanya urutan kelompok. 

2)       Karena lebih dekat hubungan pertalian nasab dengan mayat. 

3)       Karena lebih kuat hubungan pertalian nasab dengan mayat. 

Dari seluruh kerabat yang tidak dapat tertutup (hijab) 

haknya (kecuali jika ada penghalang) yaitu :9 

1)       Suami atau istri 

2)       Anak-anak baik laki-laki maupun perempuan 

3)       Ayah 

4)       Ibu 

Lebih jelas tentang ahli waris yang menjadi mahjub karena 
adanya h}ijab h}irma>n, yaitu : 10 

No 
Ahli waris yang dihalangi 

(mahjub) 
Ahli waris yang menghalangi 

(hijab) 
1 Kakek  Ayah.  
2 Nenek dari ibu Ibu. 
3 Nenek dari ayah Ayah  
4 Cucu laki-laki Anak laki-laki. 

5 Cucu perempuan  
Anak laki-laki dan anak 
perempuan dua orang atau 
lebih. 

6 
Saudara kandung (laki atau 
perempuan) 

Anak laki-laki, cucu laki-laki 
dan ayah 

7 
Saudara seayah laki-laki atau 
perempuan 

Anak laki-laki, cucu laki-laki, 
ayah, saudara sekandung laki-
laki, dan saudara  sekandung 

                                                             
7Abdul Wahid Muhibbin, Hukum Kewarisan Islam Sebagai Pembaruan Hukum Positif di 
Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011), 81.  

8Syuhada Syarkun, Menguasai Ilmu Fara >id}, (Jakarta: Pustaka Syarkun, 2012), 61. 
9Abdul Wahid Muhibbin, Hukum Kewarisan Islam…, 81.  
10

Ibid., 81-87.  
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perempuan bersama anak atau 
cucu perempuan. 

8 
Saudara seibu laki-laki atau 
perempuan 

Anak laki dan anak perempuan, 
cucu laki dan cucu perempuan, 
ayah dan kakek. 

9 
Anak laki-laki saudara laki_laki 
sekandung 

Anak atau cucu laki-laki, ayah 
atau kakek, saudara laki-laki 
sekandung atau seayah, saudara 
perempuan sekandung atau 
seayah yang menerima as}abah 
ma’al ghoir. 

10 Anak laki-laki saudara seayah 

Anak atau cucu laki-laki, ayah 
atau kakek, saudara laki-laki 
sekandung atau seayah, anak 
laki-laki saudara laki-laki 
sekandung, saudara perempuan 
sekandung atau seayah yang 
menerima as}abah ma’al ghoir. 

11 Paman sekandung 

Anak atau cucu laki-laki, ayah 
atau kakek, saudara laki-laki 
sekandung atau seayah, anak 
laki-laki saudara laki-laki 
sekandung atau seayah, saudara 
perempuan sekandung atau 
seayah yang menerima as{abah 
ma’al ghoir. 

12 Paman seayah 

Anak atau cucu laki-laki, ayah 
atau kakek, saudara laki-laki 
sekandung atau seayah, anak 
laki-laki saudara laki-laki 
sekandung atau seayah, saudara 
perempuan sekandung atau 
seayah yang menerima as{abah 
ma’al ghoir, dan paman 
sekandung atau seayah 

13 Anak laki-laki paman sekandung 

Anak atau cucu laki-laki, ayah 
atau kakek, saudara laki-laki 
sekandung atau seayah, anak 
laki-laki saudara laki-laki 
sekandung atau seayah, saudara 
perempuan sekandung atau 
seayah yang menerima as{abah 
ma’al ghoir, dan paman 
sekandung atau seayah 

14 Anak laki-laki paman seayah 

Anak atau cucu laki-laki, ayah 
atau kakek, saudara laki-laki 
sekandung atau seayah, anak 
laki-laki sekandung atau seayah, 
anak laki-laki saudara laki-laki 
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sekandung atau seayah, saudara 
perempuan sekandung atau 
seayah yang menerima as{abah 
ma’al ghoir, paman sekandung 
atau seayah dan anak laki-laki 
paman sekandung 

 

 

b. H{ijab Nuqs}a>n atau hijab kurang 

H{ijab nuqs}a>n adalah berkurangnya sebagian dari bagian 

yang diterima sebab adanya ahli waris lain yang menjadi 

penghalang.11 Ketentuan tentang h{ijab nuqs}a>n ini dapat terlihat 

secara nyata dalam al Quran surah Annisa ayat 11-12. Secara 

umum dapat dikatakan bahwa setiap ahli waris yang berhak dapat 

terkena hijab nuqs}a>n, namun tidak semua ahli waris dapat 

menghijab ahli waris lainnya secara h{ijab nuqs}a>n. Tentang siapa-

siapa yang dapat terhijab nuqs}a>n dan menghijab nuqs}a>n serta 

berapa pengurangannya adalah sebagai berikut : 

1) Anak laki-laki atau cucu laki-laki 

- Ibu dari 1/3 menjadi 1/6 

- Suami dari ½ menjadi ¼ 

- Istri ¼ menjadi 1/8 

- Ayah dari seluruh atau sisa harta menjadi 1/6 

- Kakek dari seluruh atau sisa harta menjadi 1/6 

2) Anak perempuan 

- Ibu dari 1/3 menjadi 1/6 
                                                             
11

Syuhada Syarkun, Menguasai Ilmu Fara >id}…,  59.  
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- Suami dari ½ mebjadi ¼ 

- Istri ¼ menjadi 1/8 

- Bila anak perempuan seorang, maka cucu perempuan 

dari ½ menjadi ¼ 

3) Cucu perempuan 

- Ibu dari 1/3 menjadi 1/6 

- Suami dari ½ mebjadi ¼ 

-  Istri ¼ menjadi 1/8 

4) Beberapa orang saudara dalam segala bentuknya mengurangi 

hak ibu dari 1/3 menjadi 1/6 

5) Saudara perempuan kandung. Dalam kasus ini hanya seorang 

diri dan tidak bersama anak atau saudara laki-laki, maka ia 

mengurangi haksaudara perempuan seayah dari ½ menjadi 

1/6.12 

 

B. Ahli Waris dan Bagiannya  

1. Ahli waris nasabiyah  

Bagian ahli waris ahli waris nasabiyah dapat dibedakan dari 

bentuk penerimaannya menjadi dua, pertama as}h}a>b al-furu>d} al-

muqaddarah yaitu ahli waris yang menerima bagian tertentu yang 

telah ditentukan al-Quran. Mereka ini umumnya ahli waris 

                                                             
12Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004),  202-203.  
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perempuan. Kedua, as}h}a>b al-us}ubahyaitu ahli waris yang menerima 

bagian sisa telah diambil oleh as}h}a>b al-furu>d} al-muqaddarah ahli 

waris penerima sisa kebanyakan ahli waris laki-laki. Besarnya bagian 

tertentu dijelaskan dalam al-Quran mulai dari 1/2, 1/3, 1/4, 1/6, 1/8, 

dan 2/3 adapun bagian sisa ada tiga katagori. 

Adapun bagian warisan as}abahal-furu>d} al-muqaddarah adalah 

sebagai berikut (menurut urutan pasal dalam kompilasi). 

a. Anak perempuan, menerima bagian :  

- 1/2 bila hanya seorang.  

- 2/3 bila dua orang atau lebih.  

- Sisa, bersama-sama anak laki-laki dengan ketentuan ia 

menerima separuh bagian anak laki-laki. (berdasarkan QS. 

Annisa 4 :11).  

Dinyatakan dalam pasal 176 KHI. “Anak perempuan bila 

hanya seorang ia hanya mendapat separuh bagian, bila dua orang atau 

lebih mereka bersama-sama mendapat 2/3 bagian dan apabila anak 

perempuan bersama-sama dengan anak laki-laki maka bagian anak 

laki-laki adalah dua berbanding satu dengan anak perempuan”  

b. Ayah, menerima bagian :  

- sisa, bila tidak ada Far’u untuk waris (anak atau cucu).  

- 1/6 bila bersama-sama anak laki-laki (dan atau anak 

perempuan).  

- 1/6 tambah sisa, jika bersama anak perempuan saja.  
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- 2/3 sisa dalam masalah gharawa>in (ahli warisnya terdiri dari : 

suami istri, ibu dan ayah).  

Pasal 177 kompilasi menyatakan bagian ayah yang tidak 

lazim dalam fikih, karena biasanya ayah bagiannya adalah sisa 

apabila tidak ada anak. Ayah mendapat sepertiga bagian bila pewaris 

tidak meninggalkan anak, bila ada anak ayah mendapat seperenam 

bagian. (Berdasarkan QS. Annisa, 4 :11).  

c. Ibu, menerima bagian :  

- 1/6 bila ada anak atau dua saudara lebih.  

- 1/3 bila tidak ada anak atau saudara dua lebih dan atau 

bersama satu orang saudara saja.  

- 1/3 sisa dalam masalah gharrawain. (Berdasarkan Q.S Annisa, 

4 :11).  

Dinyatakan dalam pasal 178 KHI, ibu mendapat seperenam 

bagian bila ada anak atau dua saudara atau lebih. Bila ada anak atau 

dua saudara atau lebih, maka ia mendapat sepertiga bagian. Ibu 

mendapat sepertiga bagian dari sisa yang sesudah diambil oleh janda 

atau duda bila bersama-sama dengan ayah.  

d. Saudara perempuan seibu, ia menerima bagian :  

- 1/6 satu orang tidak bersama anak dan ayah.  

- 1/3 dua orang atau lebih, tidak bersama anak dan ayah. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

- Saudara-saudara seibu baik laki-laki atau perempuan terhijab 

oleh (anak laki-laki maupun perempuan) dan ayah. 

(Berdasarkan QS. Annisa, 4 : 12).  

Pasal 181 KHI berbunyi. 

“Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan anak dan ayah, 

maka saudara laki-laki dan saudara perempuan seibu masing-masing 

mendapat sepertiga bagian.” 

e. Saudara perempuan sekandung menerima :  

- ½ satu orang, tidak ada anak dan ayah.  

- 2/3 dua orang atau lebih, tidak bersama anak dan ayah.  

- Sisa, bersama saudara laki-laki sekandung, dengan ketentuan 

ia menerima separuh bagian saudara laki-laki (as}abah bil 

ghair)  

- Sisa, karena ada anak tau cucu perempuan garis laki-laki 

(as}abah ma’al ghair).  

f. Saudara perempuan seayahmenerima bagian :  

- ½ satu orang, tidak ada anak dan ayah.  

- 2/3 dua orang atau lebih, tidak bersama anak dan ayah.  

- Sisa, bersama saudara laki-laki seayah,  

- 1/6 bersama saudara saudara sekandung sebagi pelengkap 2/3 

(thuluthain).  

- Sisa, (as}abah bil ghair) karena ada anak atau cucu perempuan 

garis laki-laki. (berdasarkan QS. Annisa, 4 : 12).  
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Dalam kompilasi ditugaskan dalam pasal 182 : “Bila seorang 

meninggal tanpa meninggalkan ayah dan anak, sedangkan ia 

mempunyai saudara perempuan kandung atau seayah, maka ia 

mendapat separuh bagian, bila saudara perempuan tersebut bersama-

sama dengan saudara perempuan kandung atau seayah dua orang atau 

lebih. Maka mereka bersama-sama saudara laki-laki kandung atau 

seayah maka bagian saudara laki-laki adalah dua berbanding satu 

dengan saudara perempuan”. 

g. Kakek dari garis ayah (prinsipnya dianalogikan kepada ayah, 

kecuali dalam keadaan bersama-sama saudara-saudara sekandung 

atau seayah, ada perbedaan pendapat menerima bagian :  

- 1/6 bila bersama anak atau cucu.  

- Sisa, tidak ada anak atau cucu.  

- 1/6 sisa, hanya bersama anak atau cucu perempuan.  

- 1/3 muqasamah sisa bersama saudara-saudara sekandung 

atau seayah dan ahli waris, dengan ketentuan memilih yang 

menguntungkan.  

h. Nenek, menerima bagian :  

- 1/6 baik seorang atau lebih.  

i. Cucu perempuan garis laki-laki menerima bagian :  

- ½ satu orang, tidak ada mu’as}s}ib (penyebab menerima sisa).  

- 2/3 dua orang atau lebih.  

- 1/6 bersama satu anak perempuan (penyempurnaan 2/3)  
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- Sisa, (as}abah bil ghair) bersama cucu laki-laki garis laki-laki 

2. Ahli waris sababiyah 

Ahli waris sababiyah semuanya menerima bagian furu>d} al-

muqaddarah sebagai berikut: 

a. Suami menerima :  

- ½ bila tidak ada anak atau cucu  

- ¼ bila ada anak atau cucu  

b. Istri menerima bagian :  

- ¼ bila tidak ada anak atau cucu  

- 1/8 bila ada anak atau cucu (berdasarkan QS. Annisa, 4 : 

12)  

Bagian suami atau istri (duda atau janda) dijelaskan dalam 

pasal 179 dan 180 KHI : 

Pasal 179 : 

“Duda mendapat separuh bagian bila pewaris tidak 

meninggalkan anak dan bila pewaris meninggalkan anak maka duda 

mendapat seperempat bagian. 

Pasal 180 KHI : 

“Janda mendapat seperenam bagian bila pewaris tidak 

meninggalkan anak dan bila pewaris meninggalkan anak, maka janda 

mendapat seperdelapan bagian.”13 

 

                                                             
13Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia, Cet. Ke-4, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2000).  407-413.  
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C. Konsepsi Kewarisan Anak Perempuan dan Saudara Kandung 

Pendapat mengenai konsep kewarisan anak dan saudara kandung 

secara hukum cukup beragam, di antaranya: konsep Sunni, konsep Syiah, 

konsep Kompilasi Hukum Islam (KHI), konsep Hazairin, dan juga konsep 

hukum perdata sebagaimana di atur dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata Nasional (BW). 

1. Anak perempuan langsung pewaris 

a. Saham ½ jika ia hanya sendirian sebagai anak tunggal dari 

pewaris, dengan kata lain ia tanpa mempunyai saudara laki-laki 

sebagai anak laki-laki langsung dari pewaris  

b. Saham 2/3 juga akan didapatnya apabila anak perempuan tersebut 

berjumlah dua orang atau lebih lebih dari dua orang tanpa bersama 

mereka saudara laki-laki atau anak laki-laki pewaris 

Dalam hal ini Sunni, Syiah, hazairin dan KHI sama pendapatnya, 

tetapi menurut KUHPdt (BW) anak perempuan = 1 seluruh harta  

c. Ushubah, yakni mewarisi harta waris bersama-sama  dengan anak 

laki-lakinya (saudara laki-laki), apakah ia sendirian saja atau 

terbilang dengan jumlah dua orang atau lebih dari dua orang. 

Istilah ushubah ini merupakan istilah yang disepakati oleh 

kelompok intern Sunni. Kelompok syiah menetapkan anak 

perempuan tersebut sahamnya separuh dari anak laki-laki. Ia 

mendapat saham tersebut bukan karena anak laki-laki tetapi 

karena kedudukannya sebagai anak pewaris dengan kata lain ia 
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berada dalam martabat pertama sebagaimana juga anak laki-laki, 

hanya pembagian di antara mereka 2:1. Pendapat ini serupa 

dengan pendapat Hazairin yang meletakkan mereka sebagai dhul 

qarabat untuk menghabisi harta peninggalan secara bersama yang 

jika tidak ada orang lain, mereka menghabiskan seluruh harta 

(lihat juga dalam KHI pasal 176). Kesamaan hasil pembagian ini 

terjadi karena masing-masing berangkat dari formulasi pembagian 

bahwa saham seorang laki-laki adalah seumpama dua orang 

perempuan.14 

Selanjutnya anak perempuan dapat mengijab sejumlah orang 

sebagai berikut : 

a. Sunni :  

1) Saudara laki- laki seibu mayit 

2) Saudara perempuan seibu mayit 

3) Cucu perempuan pancar laki-laki terhijab jika anak 

perempuan berjumlah dua orang atau lebih bersamanya 

dan hanya terhijab nuqs}o>n jika anak perempuan tersebut 

hanya seorang saja. 

b. Syiah  

1) Saudara laki-laki dan perempuan sekandung mayit 

2) Saudara laki-laki dan perempuan sebapak mayit 

3) Saudara laki-laki dan perempuan seibu mayit 

                                                             
14

 A. Sukris Sarmadi, Transendensi Keadilan Hukum Waris Islam Transformatif, (Jakarta: PT 
Raja  Grafindo Persada, 1997),  52-60.  
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4) Cucu laki-laki dan perempuan pancar laki-laki dan pancar 

perempuan terhijab (h}irma>n) oleh anak perempuan yang 

kedudukannya sedarajat dengan anak laki-laki walaupun 

ia hanya sendirian. 

c. Hazairin : anak perempuan menghijab h}irma>n sebagai berikut : 

1) Saudara laki-laki dan perempuan sekandung mayit 

2) Saudara laki-laki dan perempuan sebapak mayit 

3) Saudara laki-laki dan perempuan seibu mayit 

d) KHI : tidak ada penjelasan secara jelas 

e) KUHPdt (BW) 

Penghijaban terjadi karena seseorang berada pada kelompok 

lebih tinggi dari kelompok yang lain sebagaimana anak 

perempuan yang berada dalam kelompok keutamaan 

menghijab para saudara laki-laki dan perempuan yang 

sekandung, sebapak, maupun seibu serta ibu bapak yang semua 

mereka berada dalam kelas II.15 

2. Saudara perempuan kandung 

a. Sunni  

1) Saham ½ apabila ia sendirian tanpa ada saudara laki-laki 

kandung pewaris 

                                                             
15

 Ibid.., 63-64.  
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2) Saham 2/3 apabila saudara perempuan tersebut dua orang atau 

lebih tanpa bersama saudara laki-laki sekandung yang akan 

menjadikannya as}obah bil ghoir 

3) Memperoleh as}obah bil ghoir apabila  ia sendirian atau banyak 

mewarisi bersama saudara laki-laki kandung dengan 

pembagian 2:1. Ia juga mempunyai as}obah ketika bersama-

sama: 

a) Seorang atau lebih anak perempuan 

b) Seorang atau beberapa orang cucu perempuan pancar laki-

laki 

c) Bersama dengan nomor 1 dan 2 tanpa ada saudara laki-laki 

kandungnya, jika ada maka ia akan digandeng oleh saudara 

kandungnya tersebut. 

4) Ia dapat menghijab ketika dengan anak perempuan atau cucu 

perempuan pancar laki-laki terhadap : 

a) Saudara laki-laki atau perempuan seayah atau sebapak 

b) Anak laki-laki saudara kandung atau seayah 

c) Paman kandung dan seayah sekalian anak turun mereka 

5) Ia dapat terhijab oleh: 

a) Ayah 

b) Anak laki-laki 

c) Cucu laki-laki pancar laki-laki 
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b. Syiah 

1) Saudara perempuan sekandung sebagaimana halnya dengan 

saudaranya yang lain berada dalam martabat I, di mana mereka 

tidak akan pernah mewarisi bersama-sama dengan kelompok 

martabat I seperti anak laki-laki dan perempuan , ayah dan ibu. 

2) Saham ½ bila ia sendirian tanpa adanya saudara laki-lakinya 

sekandung 

3) Saham 2/3 jika ia terbilang dua orang atau lebih dengan syarat 

seperti bagian b 

4) Saham pada bagian b dan c akan ditambah rad} hingga 

menghabiskan harta jika mereka tidak bersama-sama anak 

perempuan, tidak ada saudara laki-laki dan perempuan seibu 

dan tidak ada kakek s}ah}i>h dan nenek s}ah}i>ha 

c. Hazairin  

1) Saham ½ bila sendirian dan saham 2/3 jika dia terbilang dua 

orang atau lebih 

2) Saham 1/6 bila ia bersama ayah atau ibu, atau suami/istri 

tanpa adanya far’u warith  

3) Saudara perempuan kandung sebagaimans saudara lainnya 

hanya dapat mewarisi jika tidak ada far’u warith mudhakkar 

dan muannath 

4) Saham separuh dari laki-laki kandung dari saham secara 

bersama 1/3 dengan kata lain ia bersama saudara laki-laki 
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kandung mengambil 1/3 harta tanpa ada far’u warith dengan 

kalkulasi 2:1 antara yang laki-laki dan perempuan 

5) Ia mendapatkan fard} atau termasuk dhawil fara>id} di samping 

sebagai dhul qarabat 

6) Bersama ibu apabila ia sendirian maka ia memperoleh sisa 

harta 

7) Apabila ia sendirian saja mewarisi tanpa ada yang lain maka 

fard} ½ ditambah sisa (1/2) sehingga menghabiskan harta 

8) Ayah mempengaruhi perolehan saudara perempuan kandung 

yang terbilang dua orang atau lebih dari 2/3 menjadi 1/3 

bersarikah 

9) Ia menghijab kakek dan nenek dalam berbagai jurusan dan ia 

terhijab oleh far’u warith mudhakkar dan muannath 

d. KHI 

1) Saham ½ jika pewaris tanpa meninggalkan ayah dan anak, 2/3 

jika mereka berbilang (pasal 182) 

2) Apabila ia bersama laki-laki kandung atau seayah maka 

pembagian 2:1 antara mereka layaknya antara orang laki-laki 

seumpama dua orang perempuan (pasal 182)  

3) Ia terhijab oleh anak-anak pewaris dan ayah (pasal 182) 

e. KUHPdt (BW) 

1) Ia sebagaimana saudara laki-laki kandung memperoleh saham 

yang sama 
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2) Berada dalam garis hukum keutamaan II dan terhijab oleh 

kelompok keutamaan I yaitu anak, cucu pewaris, suami dan 

istri 

3) Ia memperoleh dua kali perhitungan sebagai orang yang 

menempati garis penuh (seayah-ibu) dari saudaranya yang lain 

yakni yang seayah dan seibu (pasal 857)16 

3. Saudara laki-laki sekandung 

a. Sunni 

1) Ushubah baik ia sendiri atau berbilang, atau bersama saudara 

perempuannya yang sekandung dengan cara berbagi 1:1 antara 

lelaki dan 2:1 antara lelaki dengan perempuan. Hal ini terjadi 

selama tidak ada kakek dan orang-orang (para ahli waris) yang 

menghijabnya 

2) Ia terhijab oleh  

a) Anak laki-laki atau cucu laki-laki pancar laki-laki 

b) Ayah 

3) Ia dapat menghijab  

a) Saudara laki-laki seayah 

b) Anak laki-laki saudara laki-laki sekandung maupun seayah 

c) Paman sekandung maupun paman seayah serta anak laki-laki 

paman sekandung atau seayah 

 

                                                             
16

 Ibid.., 117-120 
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b. Syiah 

1) Ia berada dalam martabat II, menghijab kelompok martabat III 

dan terhijab kelompok martabat I sebagaimana saudaranya yang 

lainnya baik sekandung, seayah maupun seibu, yang lelaki dan 

yang perempuan 

2) Ia memperoleh saham sebagaimana halnya saudara perempuan 

sama-sama sekandung, memperoleh saham ½ bila sendirian, 

saham 2/3 apabila berbilang 

3) Apabila ia berkumpul dengan saudara perempuan maka 

pembagian antar mereka adalah 2:1 

4)  Ia tidak menghijab saudaranya yang lain baik yang sebapak 

maupun seibu 

5) Ia bersekutu dalam meawarisi dengan saudaranya yang lain, dia 

dan saudaranya perempuan sekandung didahulukan dalam 

penerimaan warisan   

c. Hazairin   

1) Saudara laki-laki sekandung,saudara laki-laki seayah dan seibu 

dalam kedudukan yang sama sebagaimana pula saudara mereka 

yang perempuan 

2) Persekutuan mereka akan menjadikan perolehan saham 2/3 dan 

kesendirian mereka akan memperoleh saham ½ apabila tidak ada 

far’u warith mudhakkar-muannath ataupun ayah 
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3) Para ahli waris dari kelompok far’u warith mudhakkar-muannath 

dapat menghijab mereka dan sebaliknya mereka sendirian atau 

berbilang dari berbagai jurusan akan menghijab kakek dan nenek 

dari segala jurusan 

4) Ayah mempengaruhi perolehan saham persekutuan mereka dari 

2/3 menjadi 1/3 dan kesendirian mereka ½ menjadi 1/6  

5) Dalam persekutuan mereka, perhitungan antara mereka adalah 

2:1 antara yang lelaki seumpama dua orang perempuan 

d. KHI 

1) Saudara laki-laki sekandung dan saudara laki-laki seayah dalam 

perolehan yang sama, yakni 2/3 apabila berbilang dan ½ bila 

sendirian (pasal 182) 

2) Bersama dengan saudara perempuan mereka masing-masing 

perhitungan antar mereka 2:1 (pasal 182) 

3) Untuk saudara laki-laki seibu adalah sebagaimana halnya saudara 

perempuan seibu, persekutuan mereka baik laki-lakinya saja atau 

perempuan seleruhnya ataupun campur antar mereka adalah 1/3 

dan kesendirian mereka adalah saham 1/6 (pasal 181) 

4) Pada bagian c, system bagian antar mereka 2:1 bahwa laki-laki 

adalah seumpama perempuan 

5) Masing-masing saudara tidak menghijab maupun mempengaruhi 

bagian kecuali adanya system pembagian antara yang berjenis 
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laki-laki dengan perempuan yakni 2:1 dalam masing-masing 

jurusan persaudaraan 

6) Mereka terhijab oleh far’u warith mudhakkar muannath dan ayah 

e. KUHPdt (BW) 

1) Para saudara dinilai dari sisi garis penuhnya dan posisi dia 

sebagai orang yang termasuk pada garis sebelah 

2) Saudara laki-laki sekandung sebagaimana halnya saudara 

perempuan kandung menempati posisi garis penuh di antara 

saudaranya yang lain beik sebapak maupun seibu 

3) Pada bagian b, mereka memperoleh perhitungan 2 kali dari 

saudaranya pada garis sebelah 

4) Saudara laki-laki atau perempuan sebapak maupun saudara laki-

laki atau perempuan seibu berada dari posisi garis sebelah yang 

hanya memperoleh perhitungan sekali 

5) Cara perhitungan dimaksud terjadinya apabila terkumpul para 

saudara laki-laki atau perempuan dari berbagai jurusan, atau dari 

jurusan kandung dengan salah satu jurusan sebelah atau keduanya 

6) Mereka seluruhnya adalah garis keutamaan II.17 

 

 

 

 

                                                             
17

 Ibid.., 137-141.  
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D. Pemahaman LafadWalad  

                              

                                  

                                  

            

 

“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang Kala>lah). Katakanlah: 
Allah memberi fatwa kepadamu tentang Kala>lah yaitu : jika 
seseorang meninggal dunia dan dia tidak mempunyai anak dan 
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang 
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan 
saudaranya yang laki-laki mempusakai seluruh harta saudara 
perempuan, jika ia tidak mempunyai anak, tetapi jika saudara 
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari 
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal, dan jika mereka ahli 
waris itu terdiri dari saudara-saudara laki dan perempuan, maka 
bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang 
saudara perempuan. Allah menerangkan hukum ini kepadamu, 
supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.”18 

 
Kata walad bentuk pluralnya: awala>d dalam bahasa Arab artinya 

adalah anak. Khusus untuk anak laki-laki digunakan kata ibn dan untuk 

anak perempuan digunakan kata bint. Bila kata walad digunakan dengan 

pengertian anak, maka maksudnya adalah anak laki-laki dan anak 

perempuan. Ini adalah asal penggunaan kata walad. Berlakunya kata 

walad untuk anak laki-laki sekaligus untuk anak perempuan secara 

                                                             
18

Depag RI,  Al-Quran dan Terjemah…, 106.  
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hakikat penggunaan bahasa dibuktikan dengan tidak terdapatnya kata 

walad  ini dalam jenis muannath (bentuk feminisme).19 

Namun dalam memahami kata walad yang disebut dua kali di 

dalam surah Annisa ayat 176 kelihatannya ulama tidak sepakatan. Kata 

walad yang disebut disini berhubungan dengan persyaratan seseorang 

pewaris menjadi “kala>lah”. Dalam ayat ini disebutkan bahwa seseorang 

pewaris disebut kala>lah bila tidak meninggalkan walad yang berarti 

keadaan walad menyebabkan saudaranya tidak berhak mendapatkan 

warisan. 

Jumhur ulama Ahlu Sunnah berpendapat bahwa kata walad di sini 

berarti “anak laki-laki” saja. Dengan demikian anak perempuan tidak 

menutup kemungkinan saudara-saudara baik laki-laki maupun perempuan, 

karena keberadaannya tidak mempengaruhi arti kala>lah. Sebaliknya ulama 

Syiah Imamiyah memahami kata walad di sini dalam arti anak laki-laki 

dan anak perempuan. Menurut paham ini anak perempuan sebagaimana 

anak laki-laki menutup hak saudara laki-laki dan saudara perempuan. 

(Thussi IV:81) Ulama Zhahiriyah sependapat dengan mayoritas ulama 

Sunni dalam hal anak perempuan tidak dapat menutup saudara laki-laki, 

namun mereka berpendapat bahwa anak perempuan menutup saudara 

perempuan. (al-Muhalla:319).  

Pendapat Ibnu Abbas, kata walad dalam surah Annisa ayat 176 

harus diartikan atau ditafsirkan mencakup baik anak laki-laki maupun 

                                                             
19 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam…, 54.  
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anak perempuan. Dengan adanya anak kandung baik laki-laki maupun 

perempuan, maka hak mewarisi dari orang-orang yang masih mempunyai 

hubungan darah dengan si pewaris menjadi tertutup, kecuali orang tua, 

suami dan istri.  

Di dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia  yang pada 

dasarnya merupakan hukum kewarisan yang diangkat dari pendapat 

jumhur fuqoha (termasuk Syafiiyah di dalamnya) namun di dalam 

beberapa hal terdapat pengecualian. Beberapa ketentuan hukum 

kewarisan yang merupakan pengecualian tersebut antara lain adalah 

mengenai pengertian walad. Dalam menafsirkan kata-kata walad pada 

ayat 176 surah Annisa’, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia mengambil 

pendapat Ibnu Abbas yang berpendapat bahwa pengertiannya mencakup 

baik anak laki-laki maupun anak perempuan. Karenanya selama masih ada 

anakbaik laki-laki maupun perempuan, maka hak waris dari orang-orang 

yang mempunyai hubungan darah dengan pewaris, kecuali orang tua, 

suami atau isteri menjadi terhijab. Hal ini tersirat dari ketentuan pasal 

dibawah ini : 

Pasal 182 

Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan ayah dan anak, 

sedang ia mempunyai satu saudara perempuan kandung atau seayah, maka 

ia mendapat separoh bagian. Bila saudara perempuan tersebut bersama-

sama dengan saudara perempuan kandung atau seayah dua orang atau 

lebih, maka mereka bersama-sama mendapat dua pertiga bagian. Bila 
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saudara perempuan tersebut bersama-sama dengan saudara saudara laki-

laki kandung atau seayah , maka bagian saudara laki-laki adalah dua 

berbandingsatu dengan dengan saudara perempuan . 

Jadi selama masih ada anak (walaupun perempuan) seluruh 

saudara pewaris, baik sekandung maupun sebapak, laki-laki maupun 

perempuan, tidak berhak mendapat warisan. 20 

Demikian pula ketentuan pasal 174 ayat 2 KHI berbunyi: “apabila 

semua ahli waris ada maka yang berhak mendapat warisan hanya: anak, 

ayah, ibu, janda, atau duda.”21 

                                                             
20

Usman Suparman, Fiqh Mawa>rith Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Gaya Media 
Pratama,1997), 199-200.  

21Departeman Agama RI, Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawian dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 1975 serta Kompilasi Hukum Islam,(jakarta: Departemen 
Agama), 197 




